BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa kegiatan
membutsir menggunakan playdough dapat meningkatkan kemampuan motorik
halus anak . Berdasarkan indikator kinerja yang ditetapkan telah diperoleh hasil
persentase rata — rata, Siklus | pertemuan | mencapai 8 orang anak atau 40% yang
memiliki kemampuan motorik halus dan 12 orang atau 60% yang belum memiliki
kemampuan motorik halus.. Pada siklus 1 pertemuan 2 mencapai 12 orang atau
60% dan 8 orang anak atau 40% yang belum memiliki kemampuan motorik halus,
pada siklus Il pertemuan 1 mengalami peningkatan mencapai 16 orang anak atau
80%, siklus Il pertemuan 2 mencapai 18 orang anak atau 90% dan yang belum
sisa 2 orang anak atau 10%. Peningkatan ini terjadi, adanya kerja sama antara
peneliti dengan pengamat dalam merancang pembelajaran membutsir
menggunakan playdough, dan terutama menciptakan kelas yang kondusif.

Berdasarkan hasil analisis dan refleksi jelaslah bahwa kegiatan membutsir
menggunakan playdough dapat dijadikan sebagai media untuk meningkatkan
kemampuan motorik halus anak di PAUD Kamboja Kota Gorontalo. Temuan ini
sekaligus menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan motorik halus anak
dapat dikembangkan melalui kegiatan membutsir menggunakan playdough.
5.2 Saran

Berdasarkan simpulan peneliti  memberikan beberapa saran atau
rekomendasi sebagai arahan untuk perkembangan pendidikan anak kearah yang
lebih baik yaitu Kemampuan motorik halus perlu dan penting dimiliki oleh setiap
anak, karena itu orang tua harus membantu anak dalam mengarahkannya.

Penyampaian pembelajaran kepada anak usia dini harus menggunakan
media yang menarik dan tidak monoton agar perkembangannya optimal dan
sesuai dengan karakteristik perkembangan anak, maka guru dituntut untuk kreatif
dalam merancang berbagai kegiatan pembelajaran untuk anak terutama dalam

meningkatkan kemampuan motorik halus anak.

55



DAFTAR PUSTAKA
Andi Yudha Astandiyat, 2006, Diary Tumbuh Kembang anak Usia 0 — 6 Tahun,
Bandung, Read Publishing House.

Andini. 2009, Perkembangan Motorik Halus Anak, http://www. duniaedukasi.net
/[ perkembangan-motorik-halus-anak.html. diakses 20 Juni 2014

Agus hamdani 2005.. Strategi Pembelajaran TK. Jakarta: Universitas Terbuka.

Agus Moeliyono, 2004. Tumbuh Kembang Anak. Jakarta: Penerbit Buku
Kedokteran EGC

Asmawati Hapidin 2004 Pengelolaan Kegitan Pengembangan Anak Usia Dini.
Jakarta : Universitas Terbuka.

Bambang. Samsudin 2009. Metode Pengembangan Fisik. Jakarta: Universitas
Terbuka.

Depdikbud. 2002. Mengenal Kelompok Bermain. Depdikbud Jakarta

Depdiknas. 2003. Program Kegiatan Belajar Taman Kanak-Kanak. Depdiknas
Jakarta

vevveeeennnn. 2004, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini. Depdiknas Jakarta
Hajar Prawira 2006. Seni Kemampuan Anak. Jakarta: Universitas Terbuka
Header halaman genap: Nama Jurnal. Volume 01 Nomor 01 Tahun 2012, O -

216http://pkbmrumahutama.blogspot.com/2012/03/manfaat- bermain-play-
dough.html,diakses 12 Januari 2015).

Isnu Nursalam. 2005. Melukis Itu Mudah. Intan Pariwara.
Lusi Maryatin. 2010. Psikologi Anak, Jakarta: PT. Indeks

Maria Olvista, 2009. Parenting. http://olvista.com/parenting/membuat-sendiri-
playdough-plastisin-mainan/,diakses 12 januari 2015

Meiss Arbah. 2009. http://arbahmeiss.blogspot.com/ diakses 20 Juni 2014

Murdewa Gayle 2006 Melukis Itu Mudah. Intan Pariwara Jakarta

Muhammad, As’adi Mudjito 2007. Deteksi Bakat dan Minat Anak Sejak Dini,
Gerailmu: Yogyakarta

56


http://pkbmrumahutama.blogspot.com/2012/03/manfaat-bermain-play-dough.html
http://pkbmrumahutama.blogspot.com/2012/03/manfaat-bermain-play-dough.html
http://pkbmrumahutama.blogspot.com/2012/03/manfaat-bermain-play-dough.html
http://olvista.com/parenting/membuat-sendiri-
http://olvista.com/parenting/membuat-sendiri-
http://olvista.com/parenting/membuat-sendiri-playdough-plastisin-mainan/
http://arbahmeiss.blogspot.com/

Nopember 2012 http://olvista.com/parenting/membuat-sendiri-playdough-
plastisin-mainan/,diakses 12 Januari 2015.

PP No. 27/1999 Pasal 6 (ayat 2), Jakarta

Permen No. 58 Tahun 2009, Tentang Standar PAUD. Depdiknas Jakarta

Rini Rahayu, 2010. Psikologi Perkembangan Anak. Jakarta: Universitas Terbuka.
Rich Chaplin. 2001. Sukses Untuk Anak-anak Pra Sekolah, Jakarta: PT. Indeks

Samsiah. 2009. Pengembangan Motorik Halus Anak Usia Prasekolah. Cahaya
Mentari Nasution.

Smith, Mardia Bin. 2004. Menggambar. Gorontalo : Ikip Negeri Gorontalo.
Sujiono Nuraini Yuliani. 2010. Konsep Dasar Anak Usia Dini. Jakarta: Indeks.
Sujiono & Marotz. 2010. Profil Perkembangan Anak. Jakarta: Indeks.

Suryadi Suryabrata. 2004. Psikologi Perkembangan , Jakarta: PT. Rineka Cipta
Unmul  Ramli. 2009. Konsep  Dasar  Gerak  Motorik  Halus

http://ramliunmul.blogspot.com/2009/10/konsep-dasar-gerak.motorik halus
htmI?zx=ff9dc9dch6f8cae?,diakses 13 Januari 2015

Yusuf Sudono 2003. Perkembangan Peserta Didik, Jakarta: Raja Grafindo
Persada

Wikipedia, 2012. http://en.wikipedia.org/wiki/Play-Doh, diakses 12 Januari 2015.

Zulkifli Lubis. 2008. Seni Kemampuan Anak. Jakarta: Universitas Terbuka

57


http://olvista.com/parenting/membuat-sendiri-playdough-plastisin-mainan/
http://olvista.com/parenting/membuat-sendiri-playdough-plastisin-mainan/
http://olvista.com/parenting/membuat-sendiri-playdough-plastisin-mainan/
http://ramliunmul.blogspot.com/2009/10/konsep-dasar-gerak.html?zx=ff9dc9dcb6f8cae7
http://ramliunmul.blogspot.com/2009/10/konsep-dasar-gerak.html?zx=ff9dc9dcb6f8cae7
http://ramliunmul.blogspot.com/2009/10/konsep-dasar-gerak.html?zx=ff9dc9dcb6f8cae7
http://en.wikipedia.org/wiki/Play-
http://en.wikipedia.org/wiki/Play-

